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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Keabsahan perjanjian pada transaksi jual beli online pada aplikasi Shopee, 

Nyatanya, tidak ada penyimpangan yang berarti dari isi ketentuan Pasal 

1320 UU tentang syarat sahnya kontrak.  Hal ini berkaitan dengan 

beberapa aspek legalitas suatu perjanjian, seperti: persetujuan untuk terikat 

dengan suatu kontrak, kesanggupan untuk berkontrak, suatu hal yang 

spesifik berarti suatu hal yang merupakan suatu hal, dan kemudian suatu 

dasar hukum.  Dan juga passal 1338 KUH Perdata tentang kebebsan 

berkontrak menjadi asas dari keabsahan perjanjian jual beli online. 

Sebelum terjadinya kesepakatan, kedua pihak harus mengetahui dan 

memahami klausula yang sudah ditentukan. Klausula pada Shopee 

menggunakan klausula baku, yang diatur dalam Pasal 1 Angka 10 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen mendefinisikan, klausula baku adalah setiap aturan dan syarat 

yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh 

pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian 

yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen. 

2. Akibat hukumnya jika terjadi wanprestasi dalam perjanjian jual beli online 

pada aplikasi Shopee Apa pun yang dilakukan salah satu pihak merupakan 
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tindakan yang melanggar ketentuan kontrak dan secara otomatis melawan 

hukum. Kelalaian salah satu pihak dapat mengakibatkan batalnya 

perjanjian, karena perjanjian yang mereka buat adalah hukum bagi mereka, 

dan hukum itu harus ditaati dan dipatuhi, agar akibatnya tidak merugikan 

orang lain.  sesuai aturan hukum yang terdapata dalam Pasal 39 Undang- 

undang Nomor 11 Tentang ITE , sedangkan perjanjian jual beli online yang 

dilakukan anak di bawah umur menjadi dapat dibatalkan secara hukum, 

sepanjang tidak terdapat pihak baik pembeli atau penjual yang mengajukan 

pembatalan atas perjanjian tersebut maka jual beli online tetap dianggap 

sah secara hukum. 

B. Saran  

1. Melihat masalah keabsahan dari perjanjian jual beli online sekarang ini yang 

masih banyak sekali kekurangannya, seperti masalah penipuan, anakanak di 

bawah umur yang sangat bebas untuk melakukan transaksi, sering 

terjadinya kegagalan sistem serta, maka dari pada itu peran pemerintah 

harus lebih mengawasi lagi serta memperbaiki apa yang menjadi masalah. 

Agar masyarakat dapat menikmati serta menggunakan fasilitas transaksi 

jual beli online ini lebih nyaman serta lebih aman lagi.  

2. Untuk meningkatkan rasa percaya serta menghilangkan rasa keraguan dari 

masyarkat terhadap perjanjian jual beli online ini, maka harus adanya suatu 

sistem yang lebih aman, serta lebih teliti akan hal data maupun program nya. 

Maka website selaku penyedia tempat bagi toko online harus lebih teliti 

untuk menyaring siapa saja yang ingin membuat toko online, bila perlu 
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berkerja sama dengan pemerintah, agar sekalian bisa di data dengan jelas 

siapa saja yang menjadi pengusaha online ini, karena jika ada masalah 

ataupun ada beberapa oknum yang membuat kecurangan maka akan mudah 

sekali untuk di selidiki, mungkin hal itu bias mengurangi rasa ragu 

masyarakat akan keabsahan perjanjian jual beli online tersebut. 
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